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KONSEP DAN PENERAPAN KIMBUN

Dinas Perkebunan Prop. Jatim

RINGKASAN

Rancang Bangun Pvngcmbnngn'l.z Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan
(I{I.\[-BU-\T) mm'upu.km} !msnlA pongk:umn yang bertujuan untuk mem peroleh solusi
dalam implementasi visi, misi pembangunan serta menyamakan persepsi darj
perbagai pthak yang _terllbat dalam pembangunan perkebunan di Jawa Timur,

Metode analisis sederhana berbasis SWO'T, yaitu analisis medan kekuatan
(Force Freld Analvsis) p:u;ia berbagai sistim pengambilan keputusan meliputi aspek
gak. tekms, ekonomi, sosial budaya, lingkungan dan kelembagaan.

Hasil pengkajian berupa solusi dan Aktivitas kegiatan yang dilaksanakan
pada masing'masing kawasan KIM-BUN; (1) Kawasan [jen-Aargopuro-Raung, (2)
Kawasan Bromo-Tengger-Semeru, (3) Kawasan Kelud, (4) Kawasan Willis, (5)
Kawasan Lawu, (6) Kawasan Pantura, dan (7) Kawasan Madura.

Sebagal suatu strategi inti pada pola pengembangan perkebunan dan wilayah,
hasil pengkajian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai instrumen sosialisasi
bag masyarakat perkebunan Jawa Timwr. Karena pada dasarnya diyakini bahwa
strategl tersebut pada gilirannya akan dapat menyiapkan masyarakat perkebunan
Jawa Timur dalam menghadapi proses globalisasi, melaksanakan reformasi dan
ekaligus merealisasi peningkatan kinerja dalam melaksanakan fungsi pelayanan
publik bagl pemerintah secara berdaya guna dan berhasil guna, menuju masyarakat
vang lebih sejahtera.

wm

PENDAHULUAN

Pembangunan Jawa Timur pada dasarnya merupakan pembangunan wilayah
vang berfungsi sebagai pendukung pembangunan nasional. Sebagai suatu proses
¢mbangunan wilayah, fungsinya menjadi sangat strategis, khususnya berkenaan
dengan berbagai faktor dominan yang berperan dalam pembentukan kecenderungan
232 depan Jawa Timur, antara lain menyangkut sumberdaya alam, sumberdaya
“iZnusia, dan sumberdaya modal (investasi), yang tentu berperan terhadap
;‘::ﬂ"ﬂl-‘ia kualitas dan lingungan hidup, struktur sosial ekonomi pedesaan /
, ““¥alan, sumberdaya potensial wilayah yang berbasis pertanian, masalah

2an serta perkembangan investasi yang semakin pesat akibat pengaruh
“nomi glohal,
N

f'iﬂd::;;]r:&,iz}lla.(,jarii masa .depannya itg, b_cberapa perubnhnr:‘.dan pgrkembaqgan
sebagai cir; dzj:in:;[ ltL:rjndllhm.-uslah (L.'.xnt'['sx'pus1 oleh J'ﬂ‘W:l Fimur fh satu .plhilk
Menujy Iﬁf:nin:}f ohalisasi yaitu tradisi 0113'1911, produktif, dan lcstu‘rll(sust:m.mble)
haruslah di r.%t'.dtan daya saing (L'uzr{;)a'tzuVene.s;s), sementara dlplhil‘l{ .l.mpnyu
bail, mer, 'P-ll imbangkan pula potensial resource endowment yang dimilikinya,
Moda], yangkut sumberdaya alam, sumberdaya manusia maupun sumberdaya

aQ

Mem :

. asuki milen; . w i s _ _ ‘ , L

Maupyn perke 1l;nllt.mum ketiga ini dinamika lingkungan strategis baik globalisasi
: danm angan teknologi informasi akan membuka jalan baik globalisasi

Pemag, Pemasaran, dimana baik kegiatan produksi maupun kegiatan

a : .
Pat dilakukan dimanapun selama menguntungkan. Dengan
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. b3 o aa wstik semakin menjadi ha;
globalisasi dan l‘ibernhsam ini l]li.lli)ﬂ‘ ?I)..l]sj.l\: :I:;nn“l:ll::l ln-odulc‘produl]c hﬂsiin]l(g;]&n tak
terpisahkan d]arll pu'sm- g;:;in];.::ltm:lit‘:l\ dilpm'l“k‘m rancang bangun kegiata,; I;,l
termasuk per \:;1]:;:]1]:1 berbagai peluang  dan  tantangan bagi  setiap hid;,:’
mampu  menangrap - o wlktor perkebunan, untuk dapat memanfaatkan g
pembangunan, termasuk sub sektor perkebunan, et manaiemen ketore. setigy,
sinval dinamika vang terjadi, dalam semua investast, 111:1 a) o akng«m, Shyv
dan pemasaran kedalam kebijaksanaan  strategl baik pada jangka pende),

gah maupun jangka panjang.
nmnm.-:\tl:l:s“pe1111ikilimt‘di Imns‘ paradigme pcmbn'ngunzm perkebunan ke depan,
diletakkan pada suatu frasa "membangun manusia dan masyarakat pe_"kebUnan
melalul usaha komoditas perkebunan”. Dengan mengg%mal.{an‘paradlgma ini,
diharapkan akan membebaskan kecenderumgan xllgl'glnallsam manusia (ay,
masyarakat, serta mendudukkan komoditas sebagal Instrumen belaka, Ju
pem‘bangunan perkebunan yang akan menyengsarakan rakyat, membyy;
masvarakat terbelakang atau tertinggal, walaupun keberadaan kebunnya baik,
bukanlah hal yang diinginkan atau bahkan harus dicegah. Efisiensi,produktifitas
dan keberlanjutan adalah syarat keharusan dari suatu investasi dibidang
perkebunan. Namun demikian ketiga nilai tersebut belum memenuhi syarat
kecukupan. Nilai keadilan merupakan nilai yang harus senantiasa diperhatikan
Bahkan tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa keadilan merupakan prasyarat
pokok dalam menjamin keberhasilan perkebunan pada abad mendatang.

Model pembangunan yang diharapkan memenuhi paradigma di atas adalah
pembangunan suatu Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan (KIM-BUN).

Tulisan ini mengulas tantang rancang bangun Kawasan Industri Masyarakat
Perkebunan yang dilaksanakan di Jawa Timur.

ACUAN RANCANG BANGUN KIM-BUN

Pola pengembangan perkebunan berbasis KIM-BUN diimplementasikan
berdasarkan pada dua asas utama yang mendukung pengembangan agribisnis dan
pengembangan wilayah yaitu :

1. Asas Produktivitas, Efisiensi dan Keberlanjutan

Asas ini menonjolkan pada berbagai pertimbangan bahwa deliniasi spasial
KIM-BUN mf:rupake_m bagian dari entitas sosial ekonomi masyarakat yang
Zenanffla?sa c_lllandam_ pada upaya untuk meningkatkan produktivitas fisik
; Aa‘n (:PISIGDSX ekonomi dalam jangka panjang secara lestari
. AZZ f n_gembangan_ Kemanfaatan dan Kemerataan MasyarakatIWilayah_
- :em?:- m'enon]olkan berbagaj pertimbangan resep atau preskripst
wila{}ah I;Ic]rg:;]n;{li N:-BUII\I, kzmanfaatan dan kemerataan masyarakat atav
. , ‘rsangkutan. Landasan in; up: i arl
Dhlosnﬁ kesejahterany sial.. bl NI merupakan pengejawantahan d
engan demikian, ciri-ciri sppeifl : ¢
rrert spesifik terpenting yang dipergunakan untuk

menjadi acuan pengembangan K
angan KIM-B mnys: ' .
kemerataan (equfmbilf.!y), keberl:mjuLuE\n\(I sty pet sifat Do i

s (produntii) sustainability), kestabilan (stability) da»

Kemerataan merupakan pe
k}lngan sumberdaya didistribusik
diberi pengertian sebagai

66

nilaian tentang sej
an diantarg masy
kemampuan sistem

auh mana hasil suatu liﬂg;
arakatnya; keberlanjutan dap?
sumberdaya mempertahanl{ﬂrl
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produlktivitasnya, walaupun mendapat gangguan,kestabilan merupakan ukuran
tentang sejauh mana produktivitas sumberdaya bebas dari keragaman yang
disebabkan oleh fluktuasi faktor lingkungan, dan produktivitas adalah ukuran
sumberdaya terhadap hasil fisik atau ekonominya.

METODE ANALISIS IDENTIFIKASI KIM-BUN

Dapat dikatakan pada saat ini berbagai wilayah KIM-BUN di Jawa Timur
masih berada pada tahapan awal untuk mengembangkannya. Olch karena itu,
dalam upava memperoleh pengetahuan strategis kondisi saat ini dari masing-
masing sistem KIM-BUN diperlukan suatu prosedur analisis sebagai dasar
penilaian status saat ini (E\isting condition). Prosedur analisis yang sederhana,
relevan dan manajebel diperlukan agar dapat diperoleh isyu strategis, identifikasi
masalah dan solusi untuk mendapatkan aktivitas pengembangan dan investasi yang
relevan dan prioritas bagi pengembangan KIM-BUN sebagaimana alur berikut :

VISI, MISI, STRATEGI, KEBIJAKAN DAN POLA
PENGEMBANGAN KIMBUN

ISYU
STRATEGIS

IDENTIFIKAS] ALTERNATIF
MASALAH =D SOLUSI

Analisig Pengembangan Rancang Bangun KIM-BUN

amP enilaian (judgemenfuntuk memperoleh identifikasi penting dan strategis
suate :]I:Lr;zmukan_r_ancang bangun pengembangan KIM-BUN dilakukan dengan
Medan Ke) - sederhana berbasis SWOT yang disebut dengan Analisis
keputusanL ‘iulata? (7 orce Field Analysis) pada berbagai sistem pengambilan
yang berp'em"]“aft(‘ll:varmbel dalam pengambilan keputusan meliputi seluruh aspek
ﬁsikvaSpek tekmr::isaeiccdluu asas utama pengembangan KIM-BUN, yaitu aspek
: . Melngli)n ,<' t So‘numl,uspck SOSlf.ll budaya, aspek lingkungan dan aspek
sifatnyy dinamis maki;‘:]‘ -dhpe];.uspek penting dan strategis dari suatu KIM-BUN
, earankan untuk setiap waktu tertentu (misalnya setahun

melakukan analisis tepc
ate bap: : analisis tersebut, untuk mem eroleh 1dentifikasi
gl Pengembangan KIM-Bun tersebut, b fasi Yane P
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Lanekah-langkah Analisis Medan Kekuatan (Force Field Analysjs)
angkah- ¢

lisis M ekuatan N

] S ;’lfcdan 1\{? [oF

ASUHJSI D&S.?I‘AH.? 18 L ) I :

[Kta nlenv-\eumqiknn h&\h\\'.'l pild{l saat suatu sistem I( I\‘l BUN berada pada keada
L - ar

- wane terjadi karena adanya kescimbangan antara ke ‘
keseimbangan saat ini, yang fU.’J “" o om KIM-BUN tersebut. kuatyy,
cluatanfaktor-faktor yang berperan pada i ‘ .
eluatan ' - dand suatu KIM-BUN tertentu dianalogikan sebg, 2

e Kescimbangan (keadaan) saat ini dari suatu KL 7 - g suaty
Keseimbangan KINMFBUN yang masih bermasalah, schingga memerlukan kegiatap,
Legiatan (aktivitas-aktivitas) agar keseimbangan IKIM-Bun tersebut menjadi lebih baik.
Fa‘hktor'l"al:tor Pendorong (Driving Force Factgx‘) akan memperkuat keseip.
bangan menuju kepada apa yang divisikan, baik berupa Strenght (Kekuatan)
maupun Opportunity (Peluang) L
«  TFaktor-Faktor Penghambat (Restraining Force Factor) akan menghambat kese-
imbangan menjauhi apa yang divisikan, baik berupa Weaknesses (Kelemahan)
maupun 7hreathy (Kendala). N
Jadi kalau salah satu atau lebih faktor pendorong (D{wvmg Force Factoy)
maupun faktor penghambat (Restraining Factor) diubah, keseimbangan yang ada
akan berubah, dan keadaan tertentu dari sistem KIM-BUN yang bersangkutan juga
akan berubah.

Prosedur Kerja Analisis Medan Kekuatan

Bagaimana Upaya Strategis untuk mengubah keseimbangan KIM-BUN
kearah yang dikehendaki

* Kekuatan Pendorong (Driving Force) akan mengubah keseimbangan KIM-
BUN kearah yang dikehendaki (kearah lebih baik, kearah positif)

* Kekuatan Penghambat (Restraining Force) akan mengubah keseimbangan
KIM-BUN kearah yang tidak dikehendaki (kearah yang kurang baik, kearah
negatif).

Tahap-tahap Analisis :
a. ldentifikasi Masalah berdasarkan is

masglgh tersebut untuk dianalisis.
b. Analisig Masalah. Identifikasik
n k

esar sk -
dalam pengembangan KIM-BUN Eb?ail(:rkgrlizn besar peran kekuatan tersebut

tan pendorong maupun kekuatan

igkin 1 (satu) aktivitas atau
art satu kekuatan pendorong atau

kegiatan y, -ang!
- ) yang dapat mengura
2, Identifikasi Aktivitas Statreg

L : . is. K - )
diidentifikasi dari semug masal ePulkan aktlvxtas-aktivitas yang berhasil

| ah yang dapat diperoleh solusinya.
8
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ro. e

Restrarnig Forces

.tor-faktor Yang -
Eﬁil\ dikehendaki (negatif)
Keseimbangan vang l l

ada masalah

masih
/— _.’
Faktor-faktor yang | f

dikehendaki (positif)

Diagram Kerja Analisis Medan dan Kekuatan
Penentuan Aktivitas Strategis KIM-BUN
Force-Field Analysis

RUMUSAN MASALAH SRATEGIS PENGEMBANGAN KIM-BUN JATIM

Berdasarkan observasi lapangan diberbagai wilayah KIM-BUN di Jawa
Timur, dan dikaitkan dengan acuan rancang bangun pembangunan KIM-BUN,
maka Analisis Kekuatan Medan 5 (lima) mmasalah umm dan strategis yang dapat
diidentifikasi dalam pengembangan KIM-BUN di Jawa Timur. Identifikasi masalah
strategis tersebut tentu berbeda-beda tingkatnya ada berbagai wilayah, akan tetapi
secara umum kelima masalah KIM-BUN di Jawa Timur. Masalah strategis tersebut

adalah :
* Masalah kelembagaan di dalam pengembangan asas kebersamaan usaha

(melalui koperasi);
* Masalah pengembangan kemitraan Usaha dalam kegiatan investasi,

pengolahan dan pemasaran.

* Masalah fasilitas dalam pengembangan teknologi dan informasi yang
diperlakukan untuk agribisnis perkebunan.

* Masalah kewirausahaan pada pelaku agribisnis.

* Masalah Manajemen intregasi dalam pengembangan agribisnis berbasis
perkebunan.

Masalah Stategis 1 :

Ke]emf:&?an di dalam pengembangan asas kebersamaan usaha
‘ ,Sa;r;i‘;z“é“gll_’“)'jg'tlrl 'I{IM'liun didasari | oleh misi pcngembalmgnn asas
wilayah telah bcrlci;:)r}"{ pelaku, Lerut;u'n:l petani pekebun. ()-Ieh karena itu beberapa
Jukkan dukungan Sub;iflgl~';-ill{zzrl Letnp:ldulnm beberapa kegiatannya b'el‘um‘ menun-
Unan, gy, ey I(Ld,l’lbltd dan Lcr!‘ukus) pada pengembangan agrlblsms.perke'
inerja yang Drofosione, glatannya masth sangat terbatas serta belum menunjukkan
al,

k@bel
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Masalah Strategis 2 ¢

; aha dalam kegiatan in vestasi, pengolahan
Masalah pengembangan kemitraan usana aalk

dan pemasaran ) ibisnis dal
: isnis dalam sy
Kemitraan usaha dibutuhkan pada setiap sub sistem agrib alam suaty,

r dirakit dan dikembangkan sesuai dengan k.

KIM-Bun, tentu harus dirancan bersama. Kemj-

an bekeriasama sistem agribisnis yang ideal .(l:m dtclu]urng
:J::llt;::?‘\]':xmlgtl];\;i‘tji]cal pada dasarnya terjadi p_n(ln subsitem pcni?:;lah?;:]izg}:)(;gﬁaéan
serta investasi dalam pengembangan hudlduy.n. H.’ln-l]}.ll S}L, it i ]‘un
belum mampu menerapkan kelembagaan kemitraan uu',l se l:nlfi(i';M-Bun terse}; : ah
vang sangat serius bagi keberlanjutan pengembangan wilaya ut,

Masalah Strategis 3 *

Masalah fasilitasi dalam pengembangan tekonologi dan informasi yang diperlukap
untuk agribisnis perkebunan

Mengembangkan rancang bangun KIM-Bun dalalln banyak hal sangat
berkaitan dengan upaya peningkatan produktivitas kegiatan dan flaya saing
kegiatan agribisnis berbasis komoditas perkebunan t'ertentu. Untuk lt-u,‘ mutlak
diperlukan perangkat-perangkat penunjang bagi peningkatan pl'.oc_luktlv1tas dan
daya saing. Pada subsistem budidaya khususnya, tingkat produktivitas komoditas
secara relatif sangat bervariasi dan masih dalam tataran yang rendah, sehinga
membutuhkan innovasi dan tekhnologi bagi pengembangannya. Selanjutnya daya
saing kegiatan agribisnis yang berkaitan dengan pasar, harga, konsumen maupun
sistem produksi itu sendiri sangat berkenaan dengan pengembangan informasi, baik
berupa infrastruktur informasi pasar, terminal agribisnis, informasi teknologi dan
sebagainya. Keadaan saat ini menunjukkan bahwa basis KIM-Bun di seluruh
wilayah yang memang berbasiskan perkebunan rakyat masih dihadapkan pada
masalah kritis tersebut. Rendahnya produktivitas adalah cirl kurang terakomo
dasikannya teknlogi, sementara rendahnya daya saing menunjukkan masih belum
tertatanya infrastruktur, informasi, baik di bidang produksi maupun ‘pemasaran.

Masalah Strategis 4 :

Masalah kewirausahaan pelaku agribisnis

Faktor kunci dari upaya pengembangan KIM-Bun pada dasarnya terletak
pada pelaku agribisnis ity sendiri, yang diharapkan mempunyai sifat profesional
(wira usaha). Jiwa wira usaha (“enterprencurship”) harus menjadi ciri setiap pelaku
usaha di wilayah KIM-Bup. Tampaknya saat inj belumbanyak dijumpai jati diri
wirausaha yang handal di berbagai wilayah KIM-Bun Hal ini menjadi masalab
sangat serius jika dikaitkan dengan pengembangan agrib'isnis
Masalah Strategis 5

Saat ini masih me
Jawa Timur bahwa ke

kegiatan pengolahan, ke
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sarannya. Dengan kata lain, manajemen yang diharapkan dalam pengembangan
KIM-Bun masih jauh dari keadaan idealnya. Perlu upaya strategis untuk'mcngntm:i
masalah kritis ini dengan suatu pola manajemen yang terintregasi secara verliknll
cehingga tercipta suatu sosok KIM-Bun yang ideal, '

SOLUSI DAN AKTIVITAS PENGEMBANGAN KIM-BUN

Pengembangan KIM-BUN ditetapkan pada 7 kawasan sebagai berikut :
Kawasan [jen — Argopuro — Raung,
[Kawasan Bromo — Tengger — Semeru,
Kawasan IKelud
Kawasan Wilis
Kawasan Lawu
Kkawasan Pantura
Kawasan Madura.

Selanjutnya, solusi dan aktivitas pengembangan KIM-BUN di masing-masing
Kawasan adalah sebagai berikut :

Kawasan Ijen — Argopuro — Raung
Komoditas Kopi

Solusi :
a. Secara fisik, mempertahankan kesuburan tanah dan memperkecil erosi

tanah
b. Diperlukan intensifikasi kebun rakyatdan peningkatan kualitas produksi

c. Penguatan posisi tawar petani

d. Peningkatan pendapatan petani melalui agroindustri

e. Membangun kebersamaan sesama petani kopi untuk mengatasi pencurian
hasil

f. Pengembangan semangat kewirausahaan petani kopi (study banding,

penyuluhan, pelatihan, incubator.

g Memfungsikan yang ada untuk lebih membantu mengembangkan agribisnis
petani

h. Membangun jaringan kerjasama kelembagaan petani dengan swasta, BUNN
dan lainnya.
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Aktivitas . ) . .
,\I\U:; ":::\nmm\lmn;::nx teknolog budidaya aynofi n\\ghy.lx':h_:mm l(m\.uxll't.n.q'.k;ml.'

b. Mengembangkan progrium lu-lwmm:\m? petani kopi dalam .IHHII.?I ( :ml atau lmpr.-m,,-i
agnbisnis, meningkatkan peran koperasi yang ada untuk penguatan kelembagng
agmnsms petam kopi, _ ' _ . ‘ '

o Revitalisas progeam penyuluhan, pelatihan, inkubator, .Htmll h:_mdn?g,rlmgl petani kop;
untuk mengembangkan jiwa kewnnusahaan dan agroindustri kopi.

RKNomoditas Tembakau
Solus
a. Socn fisk mempertahankan kesuburan tanah
b. Secan teknis diperlukan intensifikasi dan peningkatan kualitas produlksi
¢ Mengusahakan akses permodalan untuk pembiayaan usaha
d. Membangun sistem informasi pasar untuk menunjang usaha
e. Perlakuan masyarakat pertebuan dengan mediasi dinas perkebunan untulk meningkatkan
semangat kebersamaan
£ Membangun onganisasi yang mampu mewadahi kepentingan petani utamanya untuk
meningkatkan bargaining power
g Membangun jaringan kerjasama kelembagaan terutama dengan pabrikan
Aktivitas :
a. Teknologi budidaya dengan menggunakan bibit berkualitas
b. Membengun organisasi petani dengan semangat koperasi yang tumbuh dari bawah
¢ Program pengembangan forum komunikasi (pabrikan, petani, asosiasi dan pemerintah)

Kawasan Bromo-Tengger-Semeru
Komoditas Kopi
Solus :
a. Mencegah penwunan kesuburan dan erosi tanah
b. Intensifikasi untuk kebun rakyat dan peningkatn kualitas produksi
¢ Penguatan modal usaha yang dapat digunakan untuk kegiatan agroindustri
d. Meningkatkan posisi dalam pemasaran produk ose dan olahan
e. Pemberdayaan koperasi primer dan selunder melalui jaringan usaha, kebutuhan saprodi
dan pemasaran produk.
{ Memperkuat posisi sub terminal agribis kopi di Dampit
h. Menumbuhkan lembaga keuangan alternatif
Aktivitas :
a. Budidaya agroforestiy berbasis tanaman perkebunan (ke
tanaman sela
b. Pembinaan kelompok ckonomi produktif (baik budid
menmnglkatien kualitas sumberdaya ny;
¢ Pengembangan model kepiatan e

as) dengan hortikultura sebagai

aya maupun non budidaya) untuk
musia melelui pelatihan dan penyuluhan

konomi yang spesifik dalaun kegiatan penguatan kerjasama
Komoditas Tebhu

Solusi :
a. Secara fisik mempertahanlon kesuburan tanah
b. Secara teknis diperlukan ntensifikas dan peninglatan lualitas produlksi

C Allm.'muf pengoliahan berskala dan menengah dalam kepintan agromndustri yang dapat
meningkatkan pendapatan petani,
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d.Adanya si.‘stem intensif bagi petani untuk usaha tani dari pemerintah atau pabrik.
e. Intervensi pemberdayaan petani dan pabrik gula guna penguatan posisi tawar petani.

£ Pembentukan koperasi petani gula dan pemutusan kerja sama yang tidak schat antara
pabrik gula dan pihak ketiga diluar petani.

g. Alternatif pengembangan usaha tani masih terbuka.
Aktivitas:
a. Sosialisasi penggunaan bibit unggul.

b. Mengembangkan kegiatan ekonomi melalui agroindustri untuk meningkatkan nilai
tambah dengan pelatihan dan pendampingan.

¢ Internalisasi fungsi manajemen dan kerja sama antara petani dengan pabrikan serta
pengembangan lembaga keuangan spesifik lokasi.

d. Meningkatkan peran lembaga ekonomi rakyat dalam penyediaan sarana produksi (icos,
pasar, kelompok tani atau koperas).

Kawasan Kelud

Komoditas Cengleh
Solusi -
Mempertahankan kesuburan dan memperkecil erosi tanah.
Intensifikasi perkebunan rakyat.
Optimalisasi kualitas minyak cengkeh untuk konsumsi masyarakat.
Peningkatan produktifitas dan pengemasan minyak cengkeh.
Meyakinkan petani tidak akan terjadi pasar monopoli seperti pada tahun-tahun
sebelumnya.
g Penguatan koperasikelompok petani untuk meningkatkan posisi tawar dan jalinan
kerjasama dengan Asosiasi Pengusaha Cengkeh serta perbankan.
h. Membentuk lembaga keuangan alternatif di wilayah sentra.
Aktivitas :
a. Tekhnologi budidaya agroforestry dengan tanaman cengkeh
b. Program pengembangan kelembagaan ekonomi dan organisasi petani
cengkeh dengan asas kebersamaan
c. Memfasilitasi kelembagaan yang spesifik lokasi dalam pengembangan
ketrampilan, pendidikan, pelatihan, dan pendampingan petani baik off
farm maupun on farm, melalui inkubator.
Komoditas Kopi
Solusi :

th P TP

Mempertahankan kesuburan dan memperkecil tanah.

b. Intensifikasi untuk kebun rakyat dan adanya peningkatan kualj
" t: ualitas

¢ Peningkatan kualitas kopi dengan tekhnologi tepat, guna

d. Membangun akses permodalan dengan lembaga keuangan

(;. Memperluas dan membuka peluang pasay sching :

: Nl : Ba posisi tawar .
Memberikan kemudahan fasilitas investor ungyl mcn.m,u‘“;,hu petan
usaha tani dan agroindustri anamkan modal
g. Penguatan kelompok tani dan asosiasi petant kopi dj wil b
tlaya
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Aktivitas - | )
a. Tekhnologl budidaya agrofore

dengan tanaman hunlrhunh:u'\ sebag o
b. Pengembangan kegiatan :1grmnduﬂ.n selk g

meningkatkan nilai tambah petani kopi - ang difasilitasi oleh
¢. Program penguatan jaringan usaha, kemitraan y@

101 « awasta
emerintah maupun swasts .
d ll'z'milimsi kegiatan ekonomi berupa pengembangan keuangan spesifik

lokasi untuk kredit usahatani dan agroindustrl

ctry berbasis tanaman perkebunan (kerag)

hagai tanaman sela | .
us diversifikasi untuk

Komoditas Kakao
Q Q1. ) .
solus Mempertahankan kesuburan dan memperkecil erosl tanah '
Intensifikasi kebun rakyat dan peningkatan kualitas produksi
Peningkatan kualitas kakao dengan tekhnologi tepat guna
Membangun akses permodalan dengan lembaga keuangan
Pembentulkan kelompok tani/asosiasi petani kakao dan pembentukan
jaringan kerjasama dengan Asosiasl Pengusaha Tanaman Perkebunan
f. Pendidikan dan latihan pasca panen
g. Penyuluhan/keamanan komoditas kakao dar1 kehilangan produksi
Aktivitas :
a. Tekhnologi budidaya agroforestry berbasis pada tanaman kakao
b. Alternatif kegiatan agroindustri hilir kakao untuk peningkatan pendapatan
c. Penguatan jaringan usaha, kemitraan yang dibantu oleh pemerintah
maupun swasta

d. Insentif ekonomi berupa pengembangan keuangan spesifik lokasi untuk
kredit usahatani dan agroindusri

Kawasan Wilis

© a0 o B

Komoditas Kopi
Solusi :

. Mempgrtahankan kesuburan dan memperkecil erosi tanah
- Intensifikasi kebun rakyat dan peningkatan kwalitas produksi

Peningkatan posisi tawar petani dalam pemasaran produk ose dan olahan
. Penguatan modal usaha dan lembaga keuangan alternatif
- Pemberdayaan koperasi primer dan sek

kebutuhan saprodi dan pemasaran produk
Pembentukan pasar agribis kopi di wilayah sentra

o0 o

under melelui jaringan usaha,

-

Aktivitas

a. Budaya agroforest ]
:stry berbasis komoditas '
b. Membangun program kehe hant b

dan penguatan ke]embaga
C. K.eglatan Pénguatan jarin
pihak pemerintah maupu

rsamaan petani kopi dengan asosiasi, koperas!
an agribisnig

san usaha, kemitraan yang difasilitasi oleh
n swasta
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d. Pengembangan kelembagaan ekonomi rakyat spesifik lokasi dalam
penyediaan kridit usahatani dan agromdustri

Komoditas Cengkeh

Solusi:
a. Mempertahankan kesubwran dan memperkeal erosi tanah
b. Intensifikasi untuk kebun mkyat
¢ Peningkatan pendapatan petani melalui agroindustri
d  Penyerapan tenaga kerja sektor agromdustr
e.  Memperlua dan membuka peluang pasar sehinggn posisi tawar petani meningkat
£  Pembentukan kelompok tani/kopernsi petani cenggleh dan menyakinkan petani tidak a kan
terjadi pasar monopoli
g Membangun jaringan kerjasama dengan Asosiasi Pengusaha Cengkeh dan kemitraan
dengan pihak perbankan.
Aktvitas :

a. Pengembangan budidaya agroforestry berbasis komoditas cengkeh _

b. Pembinaan kelompok produktif dalam pengembangan kualitas sumberdaya manusia melalui
pelatthan dan penyuluhan yang produktif '

¢ Dinamisasi masyarakat terhadap pengembangan persepsi dan aspirasi petani cengkeh,
melalui penyuluhan, pelatihan maupun informasi

d Fasilitasi pengembanan kegiatan ekonomi pedesaan yang dapat mengakses pada penguatan
permodalan dan penguatan kerjasama

Komoditas Tebu
wuﬂ- : * .
a Mempertahan kesuburan dan memperkecil erosi tanah
b. Intensifikasi untuk kebun rakyat . . .
¢ Adanya sistem insensif untuk usahatani dari pememtah/p_abnk ‘
d Pemberdayaan dan penguatan kelompoktani dalam bargaining denganpabrikgula
e. Pemutusan jaringan kerjasama yang tidak sehat antara pabrik gula dengan pihak ketiga di
luar petani .
{ Membangun sistem informasi pasar untuk menunjang usaha :
g Penguatan jaringan kerjasama kelembagaan terutama dengan pabrikan
Akuivitas
a Soalisas penggunaan bibit unggul _ ‘
b. Mengimenr:jﬁkagi fungsi manajemen dan kerjasama antara petani
dengan pabrikan serta pengembangan lembaga keuangan spesifik lokasi
¢ Meningkatkan peran lembaga elkoomi rakyat dalam penyediaan sarana produksi (kios, pasar,
kelompoktani atau koperasi)

Kawasan Lawu
Komoditas Kopi
Solusi :
a. Mempertahankan kesuburan dan memperkecil erosi tanah
b. Intensifikasi kebun rakyat dan peninglkatn kualitas produksi
¢. Memperkuat akses permodalan usahatani dan agroindustri kopi
d. Peningkatan semangat kewirausahaan petani
e. Komunitas petani kopi guna percepatan arus informasi
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f. Membangun jaringan kerjasama kelembagaan terutama ckaportir dan pabrikan
A, ' inglkatkan agroindustri kopj
a. Pendidikan, pelatihan, dan studi banding guna memngkatkan ag p
b. IE‘I\':};T};m peningkatan skala ekonomi l'lllll»:lh tangga menjadi agroindustri yang
berskala ekonomi lebih produktif dan efisien  vang tumbuh dari
¢. Membangun organisast petani kopi dengan semangat koperasi y :
bawah dan berakar pada petani.

Romoditas Cengkeh

Solust ; - ]
keci tanah
a Mempertahan kesuburan dan mcmpelkec. erosi . '
b. Intensifikasi untuk kebun rakyat dan pempgkatan l{uall];.as pl;ﬁdukg fata
¢. Mendorong penganekaragaman produk (minyak cengkeh) untuk peningkatan
pendapatan _ .
d. Membangun akses permodalan untuk pelnb}ayaap usaha
e. Mendorong semangat kewirausahaan petani studi banding
f. Membangun jaringan informasi pasar . ‘ .
g. Membangun kelembagaan yang dapat mewadahi kepentingan petani
h Membangun jaringan kerjasama kelembagaan terutama pasar dan modal

Aktivitas
a. Mendorong penganekaragaman produk (minyak cengkeh) untuk peningkatan
pendapatan
b. Membangun akses permodalan untuk pembiayaan usaha
c¢. Mendorong semangat kewirausahaan petani studi banding
d. Membangun jaringan informasi pasar
e. Membangun kelembagaan yang dapat mewadahi kepentingan petani
f. Membangun jaringan kerjasama kelembagaan terutama pasar dan modal

Komoditas Kelapa
Solus: :

Mempertahankan kesuburan dan memperkecil erosi tanah
Intensifikasi kebun rakyat dan peningkatan kualitas produksi
Mendorong petani kelapa menjadi pengusahaagribisnis

- Membangun akses permodalan

Mendorong semangat kewirausahaan dj kalangan petani
Membangun solidaritas sosial

g. Membangun kelembagaan yang dapat mendorong inovasi petani
h. Membangun Jaringan ke

h. rjasama kelembagaan pasar dan modal
Aktivitas :

a. Membangun industri pengolahan kelap
b. Pendidikan, pelatihan, d
cakrawala petani dalam
¢. Mendorong terbentukny
memperkuat akses p

o AR PR

a (minyak kopra, minyak kelapa)
an studi banding untuk mengembangkan

beragribisnis
a organisasi yang mewadahi petani kelapa guna
asar dan permodalan

76

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979'3450'04'5

Kawasan Pantura
Komoditas Tembakau

Solusi -
. Mempertahankan kesuburan dan memperkecil erosi tanah
. Intensifikasi kebun rakyat dan peningkatn kualitas produksi
Pembatasan jumlah areal tanam
. Penggunaan benih atau varietas unggul
Pengeringan tembakau menggunakan bahan spesifik (kayu dan sekam)
Peningkatan bantuan permodalan
. Peluang pasar dengan pabrik rokok tetap dipertahankan
. Posisi tawar petani perlu ditingkatkan
Peningkatan hubungan kerjasama antara koperasi dengan pabrik rokok
j. Membangun jaringan kerjasama kelembagaan terutama dengan pabrikan
Aktivitas
a. Teknologi budidaya dengan sistem daur ulang bahan organik
b. Program Intensifikasi Tembakau Virginia
¢. Program revitalisasi dan peningkatan Tenaga Penyuluh Lapangan _
d. Program Penguatan hubungan kerjasama antara pengusaha dengan petani

SOy rh 0 Q0 oW

[
.

tembakau
Komoditas Tebu
Solusi : ’
a. Mempertahankan kesuburan dan memperkecil erosi tar'zah .
b. Intensifikasi untuk kebun rakyat dan peningkatan kualitas produksi
c. Peningkatan Ektensifikasi lahan tebu .
d. Meningkatkan kegairahan petani berusahatgm tebu |
e. Melakukan pengurangan tarif atau restribus_l untuk transportam tebu
f  Menjalin hubungan kemitraan antara petani dengan pabrik g'u].a B |
g. Melakukan proses pengolahan nira tebu yang dapat langsung dikirim ke pabrik

h. Peningkatan peranan, tugas dan tanggungjawab dinas.
Aktivitas l
. Sosialisasi pen aan bibit ung - |
?) Msngemilalixgkgaiusrogrmn kegiatan kebersamaan petar tebu denga pabrik gula
c: Meningkatkan hubungan kerjasama antara petani dengan PG dalam hal

peningkatan rendemen

Komoditas Kelapa
Solusi :

a. Mempertahankan ke

cuburan dan memperkecil erosi tanah

b. Intensifikasi kebun rakyat dan peningkatan kualitas produksi
¢. Teknologi pemberantasan ama dan penyakit

d. Harga jual perlu ditingkatkan

e. Perluasan jangkauan pasar ‘ |

f. Proses pengolahan kelapa lllCl'I]:Eid‘! produle }lglﬂlll[![ltn;tl-i

g. Mendorong petani kelapa menjadi pengusaha agribisnis
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h. Membangun akses permodalan ' ‘

i. Mendorong semangat kewirausahaan di kalangan Pctnm’ '

j. Membangun kelembagaan yang dapat mendorong inovasi petant

k. Membangun jaringan kerjasama kelembagaan (pasar dan modal)
Aktivitas . ]

a. Program pengendalian hama dan penyakit tanaman kelapa

b. Program pengembangan agroindustri gula kelapa

¢. Program pembentukan kelompok usaha ekonomi bersama

Kawasan Madura
ARomoditas Tembakau
Solusi :
a. Penggunaan benih tembakau yang berkualitas atau bermutu (sertifikat)
b. Berbaikan sarana dan prasarana pengairan
c. Paket teknologi budidaya yang mudah dilaksanakan petani untuk
meningkatkan produktivitas tembakau perlu ditingkatkan
d. Penetapan harga tembakau sesuai dengan standar kualitas
e. Kapasitas penyerapan produk tembakau oleh pasar (pabrik rokok)
diperbesar
f. Kelembagaan APTP perlu dipertegas dalam tugas dan fungsinya
g. KUP perlu ditingkatkan, peran tugas dan fungsinya
h. Perlu dipertahankan kualitas lingkungan di lokasi
Aktivitas :
a. Fasilitas kerjasama dengan lembaga penelitian dalam hal benih
b. Pendampingan dan fasilitas sarana dan infrastruktur agribisnis
¢. Meningkatkan peran lembaga produktif yangbtelah ada untuk mendukung
pegembangan agribisnis tembakau.

Komoditas Cabe Jamu

Solusi :
a. Dibutuhkan bibit yang berkualitas
b. Perlu penanganan yang benar dan pengendalian hama dan penyakit
¢. Produktivitas cabe jamu perlu ditingkatkan
d. Perlu teknik perawatan yang benar
e. Diperlukan sarana dan prasarana pengairan yang memadai
f. Harga produksi tetap dipertahankan
g. Hubungan dengan pihak eksportir perly dipertahankan
h. Meningkatka jaringan kerjasama dengan pihak luar negeri untuk
memasarkan cabe jamu
1. Perlu dibentulk koperasi yang menangani pemasaran cabe jamu
J. Perlu aturan kelembagaan yang jelas dalam tataniaga cabe jamu
k. Perlu dipertahankan kualitas lingkungan di lokas;j
Aktivitas

a. Program fasilitas penangkaran henih

b. Pembinaan dan fasilitas sarana dan teknologi usahatani

¢. Pengembangan kemitraan dan kerjasama antara petani dan industri jamu
dan eksportir

d. Mengembangkan sistem informasi pasar luar negeri
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Komoditas Kelapa

Solusi :

a. Perlu teknologi untuk pemberantasan hama dan penyakit

b. Harga jual perlu ditingkatkan

c. Perluasan jangkauan pasar

d. Perlu proses pengolahan lebih lanjut

e. Mendorong petani kelapa menjadi pengusaha agribisnis

f. Membangun akses permodalan

g. Mendorong semangat kewirausahaan dikalangan petani

h. Membangun kelembagaan yang dapat mendorong inovasi petani

1. Membangun jaringan kerjasama kelembagaan (pasar dan modal)

Aktivitas

a. Program pemberantasan hama dan penyakit

b. Peningkatan intensifikasi produksi

¢. Mengusahakan berdirinya industri pengolahan kelapa (minyak kopra,
minyak kelapa) untuk meningkatkan pendapatan petani, melelui
pendidikan, pelatihan dan studi banding

d. Mendorong terbentuknya organisasi yang mewadai petani kelapa guna
memperkuat akses pasar dan permodalan
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